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Seks, Berahi dan Cinta dalam Karya Nh. Dini1 

Aquarini Priyatna Prabasmoro2 

 

Nh. Dini adalah salah satu dari sekian banyak penulis perempuan yang ikut mewarnai 

dunia sastra Indonesia. Analisis terhadap karyanya menunjukkan bahwa karyanya berperspektif 

feminis. Melalui tulisannya, Nh. Dini bahkan ingin menjadi, “wakil wanita,”3 untuk menyampaikan 

“usul dan protesnya”4, menjadi suara dari kebisuan perempuan. Jika beberapa karya penulis 

perempuan yang dapat saya kategorikan sebagai berperspektif feminis seringkali digugat sebagai 

”sastra seksual,” Nh. Dini telah lama melakukan perlawanan terhadap konstruksi seksualitas 

perempuan sejak tahun 1970an.  Beberapa karyanya saya ingat melakukan resistensi yang kuat 

terhadap konstruksi seksualitas perempuan, misalnya Kemayoran, yang dalam salah satu peristiwa 

tekstual di dalamnya menggugat mitos malam pertama dengan mengartikulasi kesakitan 

perempuan yang biasanya terbisukan oleh wacana kegagahan serta kejantanan laki-laki. Novel-

novel lain menggugat perkawinan sebagai institusi yang seringkali mengabaikan subjektivitas 

termasuk seksualitas perempuan.  

Daya tarik lain dari karya Nh. Dini bagi saya adalah pemilihan latar, terutama latar tempat 

yang di luar negeri. Nh. Dini mempunyai  kejelian menangkap perbedaan budaya, adat dan 

kebiasaan serta cara pandang bersama-sama membangun resistensi terhadap apa yang diterima 

sebagai suatu hal yang biasa dan lumrah terutama mengenai konstruksi identitas perempuan, 

termasuk diantaranya seksualitas perempuan. Perspektif Timur yang seringkali diambilnya bukan 

semata-mata penerimaan Timur sebagai Liyan dalam konstruksi biner Timur/Barat. Nh. Dini 

bersikap kritis terhadap Barat sebagaimana ia juga bersikap kritis terhadap Timur.  

Seperti dikemukakan oleh berbagai pemikir feminis, termasuk Beauvoir, Millett, Oakley, 

Hyde, hasrat, berahi, penderitaan dan tubuh, serta seksualitas perempuan secara umum tidak 

mendapatkan suara dalam budaya patriarki. Seksualitas perempuan juga seringkali  dipahami 

secara taksa dan ambivalen yang kemudian melahirkan konstruksi seksualitas perempuan sebagai 

mitos. Dengan melihat pemarjinalan seksualitas perempuan dan pengkonstruksiannya sebagai 

mitos dapat saya argumentasikan bahwa konstruksi sosial pada dasarnya merupakan konstruksi 

seksual yang terutama diarahkan untuk mendefinisi dan menguasai seksualitas perempuan. Dalam 

esai ini saya membahas bagaimana isu seks, berahi dan cinta dalam Pada Sebuah Kapal, La Barka 

serta Namaku Hiroko, yang menurut saya merupakan karya penting Nh. Dini.  
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